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ABSTRAK 
 

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan tentang ‚Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Praktek Arisan Daging Sapi di Dusun Guyangan Desa 

Kemlagigede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan‛. Penelitian ini bertujuan 

untuk menjawab persoalan tentang ‚Bagaimana praktek arisan daging sapi di 

Dusun Guyangan Desa Kemlagigede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan dan 

bagaimana tinjauan mas}lah}ah terhadap praktek arisan daging sapi di Dusun 

Guyangan Desa Kemlagigede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan‛. 

Untuk menjawab permasalahan, maka metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif kualitatif dengan pola pikir induktif yaitu pola pikir yang 

berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus kemudian diteliti dan akhirya 

dikemukakan pemecahan persoalan yang bersifat umum. Pola pikir ini berpijak 

pada teori-teori hutang piutang, konsep mas}lah}ah dalam hukum Islam, kemudian 

dikaitkan dengan fakta di lapangan tentang praktek arisan daging sapi. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa arisan daging sapi di Dusun 

Guyangan Desa Kemlagigede Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan terdapat 

selisih pendapatan tiap peserta arisan, karena pembayarannya berpatokan pada 

harga daging sapi. Arisan daging sapi ini merupakan suatu mas}lah}ah mursalah 
yang bersifat tah}si>niyyah, karena arisan ini bila tidak dilakukan tidak 

menyebabkan kesulitan bagi para peserta, dalam pembayaran arisan ini terdapat 

patokan harga daging sapi yang bertujuan untuk mencegah terjadinya penurunan 

nilai uang. para peserta mengaggap bahwa nilai uang selalu berubah-ubah 

(fluktuatif). Hal  ini merupakan suatu kebiasaan baik yang dilakukan masyarakat 

dalam segi pengembalian uang dan membantu peserta dalam melakukan hajatan. 

Arisan daging sapi ini diperbolehkan dalam hukum Islam karena dilakukan akan 

menuai suatu kemanfaatan dan para peserta arisan ini tidak ada yang merasa 

dirugikan. 

Dari hasil penelitian, maka penulis menyarankan agar panitia benar-benar 

memantau harga daging sapi dipasar bukan berdasarkan rekaan semata, supaya 

tidak ada yang merasa dirugikan, dan sebaiknya arisan ini terus diadakan, karena 

bermanfaat bagi peserta, yaitu terdapat unsur tolong menolong dan juga sebagai 

ajang silaturrahmi antar peserta. 

 

 

 

 

 


